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ABSTRAK

Keandalan laporan keuangan merupakan aspek penting dalam pengambilan keputusan
ekonomi oleh para pemangku kepentingan. Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan
yang memerlukan perhatian auditor adalah akun piutang, karena rentan terhadap kesalahan
pencatatan dan risiko tidak tertagih. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
efektivitas prosedur audit atas akun piutang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan klien
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) XYZ. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif,
menggunakan  metode pengumpulan data berupa studi  kepustakaan, observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KAP XYZ telah menerapkan prosedur audit secara sistematis,
mulai dari pemeriksaan rincian piutang, pengiriman konfirmasi, pemeriksaan subsequent receipt,
hingga evaluasi saldo piutang dan pembuatan kesimpulan audit. Prosedur tersebut sesuai dengan
standar audit dan teori agensi. Temuan ini membuktikan bahwa audit piutang yang dilakukan
secara efektif mampu mendeteksi risiko salah saji dan meningkatkan kewajaran laporan keuangan.
Oleh karena itu, prosedur audit yang tepat memperkuat integritas informasi keuangan klien.

Kata kunci : prosedur audit, piutang usaha, laporan keuangan, efektivitas

PENDAHULUAN

Di tengah dinamika ekonomi yang semakin maju, keandalan laporan keuangan menjadi aspek
krusial bagi para pemangku kepentingan. Penyajian informasi keuangan yang akurat dan terbuka
memungkinkan pihak-pihak seperti investor, kreditor, serta otoritas pengawas untuk membuat
keputusan ekonomi secara tepat. Untuk itu, dibutuhkan proses audit yang efektif disertai prosedur
pemeriksaan yang ketat guna menjamin bahwa laporan keuangan benar-benar mencerminkan kondisi
sebenarnya suatu entitas (Wardhana & Haryati, 2024). Salah satu akun yang berpengaruh terhadap
laporan keuangan adalah piutang usaha. Menurut Seftiani & Retnowati, (2021) Piutang usaha adalah
bagian dari aset lancar yang menempati porsi signifikan dalam keseluruhan total aset perusahaan. Oleh
karena itu, piutang juga rentan terhadap kesalahan pencatatan, estimasi cadangan kerugian piutang
yang tidak wajar, serta potensi penyimpangan yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
Prosedur audit atas akun piutang usaha menjadi elemen krusial karena sebagai salah satu mekanisme
utama untuk menjamin kewajaran, eksistensi, dan realiasai saldo piutang dalam laporan keuangan.

Audit memiliki peran penting bagi perusahaan karena bertujuan untuk menilai atau memeriksa
kebenaran seluruh transaksi yang telah dilakukan. Proses audit dilaksanakan oleh pihak ketiga yang
independen, yaitu pihak luar perusahaan yang bersikap objektif dan tidak berpihak pada pihak
manapun dalam perusahaan (Ramadhany et al., 2021). Dengan adanya proses ini, diharapkan
perusahaan mampu menetapkan tindakan perbaikan yang sesuai untuk mendorong peningkatan kinerja
serta menjaga stabilitas operasionalnya.

Tujuan utama pemeriksaan akun piutang adalah untuk meyakinkan bahwa jumlah piutang yang
tercantum dalam laporan keuangan adalah nilai yang valid dan benar-benar dapat ditagih dari
pelanggan. Auditor juga perlu memverifikasi bahwa pencatatan piutang telah dilakukan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang diterima secara umum, sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan
(SAK), terutama yang berkaitan dengan proses pengakuan dan pengukuran piutang. Selain itu, audit
piutang juga berfungsi untuk mendeteksi risiko gagal bayar dan memberikan saran terkait penyisihan
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atas piutang yang berpotensi tidak tertagih. Dengan melakukan pemeriksaan secara teliti, auditor dapat
memastikan bahwa laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara akurat
(Miradji et al., 2024).

Teori agensi menyoroti peran krusial auditor independen dalam mengurangi asimetri informasi
yang terjadi antara manajemen sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai principal (Sitanggang et
al., 2024). Teori agensi menegaskan bahwa auditor memiliki peran krusial sebagai pihak independen
yang berfungsi untuk memperkecil kesenjangan informasi antara manajemen perusahaan dan pemilik
atau pemegang saham. Prosedur audit berkaitan dengan teori agensi karena bertujuan memastikan
laporan keuangan yang disusun manajemen bebas dari kesalahan penyajian dan dapat dipercaya oleh
pemegang saham. Auditor merancang strategi audit untuk mengidentifikasi risiko manipulasi dan
menentukan prosedur yang tepat dalam mendeteksi potensi salah saji.

Dalam praktiknya, tidak sedikit ditemukan kasus piutang tak tertagih yang berdampak pada
menurunnya profitabilitas dan mengganggu kelayakan laporan keuangan. Berdasarkan dara dari PT
Tri Sapta Jata Sibolga, piutang tak tertagih terus meningkat setiap tahunnya akibat lemahnya
pengawasan dan administrasi kredit (Sinaga et al., 2023). Selain itu, Luthfia & Nilasari, (2025) juga
menunjukkan bahwa piutang tak tertagih masih menjadi temuan dalam audit, dan perlunya prosedur
pembebanan yang sesuai kebijakan akuntansi menunjukkan pentingnya audit piutang yang efektif.
Masalah inilah yang menjadi perhatian dalam penelitian ini, yakni kurang optimalnya prosedur audit
piutang yang berddampak pada kualitas penyajian laporan keuangan.

Penulis tertatik mengangkat topik ini karena piutang usaha merupakan salah satu akun paling
rentan disalah gunakan namun krusial dalam laporan keuangan, dan dalam praktik audit di lapangan,
sering kali pengujian terhadap piutang belum dilakukan secara maksimal. Selain itu, sejauh ini masih
sedikit penelitian yang membahas secara spesifik efektivitas prosedur audit atas akun piutang dalam
meningkatkan kualiras laporan keuangan klien.

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji efektivitas prosedur audit atas akun piutang serta pengaruhnya terhadap laporan keuangan
klien. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman menyeluruh
tentang pelaksanaan praktik audit serta perannya dalam memastikan penyajian laporan keuangan yang
terpercaya dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi

Teori agensi adalah pendekatan yang membahas perbedaan kepentingan antara pemilik
perusahaan (prinsipal) dan pihak manajemen (agen), yang dapat menimbulkan potensi konflik
kepentingan di antara keduanya (Annisa & Arifin, 2024). Menurut Satria, (2022) Teori agensi
menyatakan bahwa hubungan agensi terbentuk ketika pihak principal menunjuk pihak agen untuk
menjalankan tugas atau memberikan layanan atas nama principal, termasuk pelimpahan wewenang
dalam pengambilan keputusan. Permasalahan agensi muncul akibat perbedaan kepentingan antara
principal dan agen, yang dapat menyebabkan agen bertindak tidak sejalan dengan kepentingan
principal.

Hubungan antara teori agensi dengan profesionalisme, etika profesi, dan pengalaman auditor
terletak pada fungsi auditor sebagai pihak independen yang bertanggung jawab untuk mengaudit
laporan keuangan yang disusun oleh manajemen (agen) dan menyampaikan opini mengenai kewajaran
laporan tersebut. Auditor hadir untuk mengurangi potensi konflik dengan melakukan audit sesuai
standar profesional, menjaga integritas, serta menjunjung etika profesi (Ariska et al., 2020)

Efektivitas

Secara umum, efektivitas dipahami sebagai ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
telah direncanakan. Efektivitas menjadi aspek penting dalam setiap pekerjaan agar sasaran yang
ditetapkan dapat tercapai secara optimal (Marwiyah et al., 2024). Efektivitas dapat dinilai dengan cara
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membandingkan hasil aktual yang dicapai dengan target atau rencana yang telah ditentukan
sebelumnya. Jika hasil yang sebenarnya mendekati dengan rencana, maka tingkat efektivitasnya
semakin tinggi. Sedangkan menurut Harahap & Maria, (2020) efektivitas merupakan kemampuan
dalam mencapai suatu tujuan secara tepat, baik melalui tindakan maupun penggunaan alat yang sesuai
untuk mewujudkan sasaran yang telah ditentukan.

Prosedur Audit

Prosedur adalah rangkaian proses atau tahapan yang terdiri dari langkah-langkah yang saling
terkait, yang digunakan untuk menyelesaikan suatu kegiatan atau mencapai tujuan tertentu secara
sistematis Marisya et al., (2024). Sedangkan menurut Elovani & Sunani, (2025) prosedur merupakan
suatu metode yang terdiri dari langkah-langkah kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan suatu
organisasi. Prosedur audit merupakan langkah yang disusun khusus untuk dilaksanakan oleh auditor
selama proses pemeriksaan. Dalam pelaksanaannya, auditor perlu mengumpulkan bukti audit yang
memadai dan relevan untuk memastikan bahwa penilaian terhadap bukti tersebut sudah tepat. Salah
satunya adalah prosedur konfirmasi piutang. Menurut Elovani & Sunani, (2025) jawaban atas
konfirmasi diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu: confirmed balance (CB) yang
menunjukkan bahwa nilai piutang dalam surat konfirmasi sesuai dengan saldo yang ada; reporting
difference (RD) yang menunjukkan adanya perbedaan antara nilai piutang yang tercantum dan saldo
menurut pelanggan; returned by post officer (RPO) yaitu surat konfirmasi dikembalikan oleh kantor
pos; no reply (NR) menunjukkan bahwa tidak ada balasan yang diterima.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyampaikan informasi tentang posisi serta
kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, disertai data pendukung seperti kondisi
industri dan faktor ekonomi yang relevan. Sedangkan menurut Manuhutu et al., (2020) laporan
keuangan adalah hasil akhir dari proses akutansi yang berperan penting dalam menilai kinerja
perusahaan. Laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyajikan informasi tentang posisi keuangan,
kinerja, dan arus kas perusahaan yang berguna bagi pengguna dalam membuat keputusan ekonomi,
serta sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka. Menurut Standar Audit 500 yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI), auditor diwajibkan untuk mengumpulkan bukti audit yang memadai dan
relevan guna membentuk kesimpulan yang rasional sebagai dasar pemberian opini audit (Wardhana &
Haryati, 2024).

Piutang

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, piutang merupakan aset lancar yang timbul
dari transaksi dalam siklus operasi normal perusahaan, meskipun penyelesaiannya mungkin melebihi
12 bulan setelah tanggal pelaporan. Piutang mencerminkan klaim atas uang dari pihak lain baik
individu, perusahaan, maupun organisasi dan umumnya menjadi komponen penting dalam total aset
lancar perusahaan (Marwiyah et al., 2024). Piutang muncul akibat kebijakan perusahaan yang
melakukan penjualan secara kredit. Saat penjualan kredit, kas tidak langsung diterima saat terjadinya
transaksi namun akan timbul piutang dan akan menjadi kas ketika terjadinya pelunasan (Sulistiawan
et al., 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
pustaka, observasi. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan memahami suatu
fenomena secara mendalam dari perspektif subjek yang diteliti, mencakup aspek perilaku, persepsi,
dan tindakan. Penelitian ini disusun secara deskriptif dalam bentuk narasi menggunakan bahasa verbal,
serta dilaksanakan dalam lingkungan yang alami dengan menerapkan berbagai metode ilmiah (Nuralan
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et al., 2022). Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui:

1. Studi kepustakaan
Peneliti menggunakan berbagai buku, jurnal dan dokumen resmi yang berkaitan dengan audit
piutang serta kualitas laporan keuangan. Selain itu, penulis mengacu pada jurnal-jurnal ilmiah
nasional dan internasional yang diterbitkan pada tahun 2020-2025 sebagai sumber utama dalam
mendukung teori dan pembahasan penelitian.

2. Penelitian lapangan
Peneliti melakukan observasi terhadap proses audit yang sedang berlangsung. Peneliti juga
mempelajari berbagai dokumen internal KAP, seperti prosedur operasional audit, form
pemeriksaan, dan laporan hasil audit. Informasi yang diperoleh memberikan gambaran nyata
mengenai bagaimana audit terhadap akun piutang dilaksanakan dan bagaimana prosedur
tersebut berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan klien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan pengamatan langsung di KAP XYZ untuk memahami penerapan audit atas
akun piutang. Dalam kegiatan ini, peneliti melihat bagaimana auditor melaksanakan prosedur audit
seperti konfirmasi piutang, analisis umur piutang, dan penilaian cadangan kerugian piutang.

Selain itu, peneliti mencatat bahwa auditor menilai kewajaran estimasi berdasarkan data
historis dan kondisi ekonomi, yang memengaruhi opini atas laporan keuangan. Observasi juga
menunjukkan bahwa prosedur audit yang efektif meningkatkan keandalan informasi keuangan klien.
Pendekatan kualitatif ini memberikan gambaran nyata mengenai praktik audit di lapangan.

Tahap pelaksanaan audit merupakan rangkaian prosedur yang disusun untuk menguji adanya
kesalahan yang dapat berdampak langsung terhadap ketepatan saldo dalam laporan keuangan. Dari
hasil observasi yang didapat, prosedur audit atas akun piutang yang dilakukan KAP XYZ melewati
beberapa tahap, yaitu:

1. Auditor memperoleh rincian piutang

Auditor meminta rincian piutang dari klien yang memuat nama pelanggan, nomor faktur, nilai

piutang, dan informasi lainnya. Auditor membandingkan data tersebut dengan buku besar

untuk memastikan kesesuaian saldo. Auditor membandingkan rincian piutang usaha dengan
data buku besar menggunakan perbandingan naik/turun.

PTX Dibuat
X
Perbandingan Naik/Turun Piutang Usaha (Tanggal |
08-Mar-24
No Akun Keterangan 2024 Inhouse 2024 Audit 2023 Audit Naik/Turun
1111110.02 BUDI 50.000.000 50.000.000 - 50.000.000
2 111110.03 RACHMAT 25.000.000 25.000.000 - 25.000.000
3111110.04 AMEL 25.000.000 25.000.000 25.000.000

4111110.05  PIUTANG PEMEGANG SAHAM - ABC ~ 2.816.702.302 2.816.702.302 2.846.702.302 (30.000.000)
5111110.06 PIUTANG PEMEGANG SAHAM - DEF ~ 3.950.000.000 3.950.000.000  3.950.000.000 -

Jumlah 6.866.702.302 6.866.702.302 6.796.702.302
Saldo TB 6.866.702.302 6.866.702.302 6.796.702.302
Selisih

Gambar 1. Perbandingan Naik/Turun
Sumber: KAP XYZ

Analisis perbandingan naik/turun digunakan untuk membandingkan saldo akun atau angka
laporan keuangan antara dua periode, yaitu periode tahun berjalan dengan tahun sebelumnya,
lalu menghidung perubahannya.

2. Mengirimkan surat konfirmasi piutang pada pihak terkait
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Prosedur ini dilakukan oleh auditor untuk memastikan bahwa saldo piutang yang tercatat
benar-benar ada. Konfirmasi piutang dianggap sebagai bukti yang kuat karena berasal dari
pihak ketiga. Bentuk konfirmasi yang digunakan oleh KAP XYZ adalah konfirmasi positif,
yaitu metode dimana auditor meminta debitur memberikan tanggapan secara langsung guna
menegaskan apakah saldo utang yang mereka miliki sesuai dengan jumlah yang tercantum
dalam surat konfirmasi.

Setelah memperoleh rincian piutang, auditor meminta daftar alamat perusahaan yang akan
dikirimi surat konfirmasi. Jika tidak ada tanggapan dalam batas waktu yang ditentukan, auditor
akan mengirim konfirmasi ulang. Jika tidak ada balasan, auditor melaksanakan prosedur
alternatif berupa pemeriksaan dokumen penerimaan piutang (subsequent receipt).

Nomor $ 1 /KP/X-23/11/2024 Surabava, 18 April 2025
Perhal g Konfirmasi Piutang

Kepada Yth,

Budi

I Jawa

Surat Konfirmasi Piutang
Dengan hormat,

Sehubungan dengan dilaksanakannya audit atas Laporan Keuangan PT X, dengan ini kami mohon kesediaan Saudara agar
Auditor kami mendapat konfirmasi langsung atas saldo piutang kami kepada Saudara pada tanggal 31 Desember 2024,

sebesar:

Rp 50.000.000
Harap diperiksa kebenaran saldo tersebut dengan catatan Saudara pada tanggal tersebut dan bila benar harap surat
konfirmasi ini di d gani dan dikembalik langsung kepada Auditor kami. Jika terdapat perbedaan dengan catatan

Saudara, harap dilaporkan (beserta rindannya). Jawaban konfirmasi ini harap dialamatkan ke Auditor kami :

Nama KAP g Kantor Akuntan Publik XYZ
Alamat : JI. Rungkut

Nomor Fax 8 031-12345678

Email : kapxvz@gmail.com

Up : Arsi Raniah Faza

Agar informasi yang Saudara berikan dapat bermanfaat sehubungan dengan pemerksaan Laporan Keuangan kami, kami
sangat menghargai apabila anda mengirimkan jawaban sebelum tanggal 25 April 2025

Terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya.
Homat kami,

PTX

Direktur

Nomor g 1 /KP/X-23/11/2024 Ry SRS 2024
Saldo di atas pada tanggal tersebut adalah BENAR

Saldo di atas pada tanggal tersebut adalah KURANG TEPAT, karena menurut catatan kami sebagai berikut (tercantum dalam
lampiran)

Nama
Jabatan $ idnilaiis i e ssiasenessasavaissasusese

Perusahaan 8 StEEaE st TTD & Nama Terang

Gambar 2. Surat Konfirmasi Piutang
Sumber: KAP XYZ

3. Melakukan konfirmasi piutang usaha
Seteleh menerima surat balasan konfirmasi piutang usaha, auditor merekap pada bagian
konfrimasi piutang usaha. Jika memperoleh saldo yang sama pada rincian piutang, maka tidak
akan adanya selisih. Jika terdapat selisih, auditor akan menyampaikannya kepada manajemen
dan memastikan saldo piutang yang menjadi acuan.
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PTX

Dibuat

X

Konfirmasi Piutang Usaha

08-Mar-24

Tanggal

E-ISSN: 3030-9743

No | Confirmation No. Name of Customer

o

Replies Received

Amount

1st

Confirmed

Dif

Received

Piutang Usaha

Piutang Usaha

Nominal ya

ng Tidak Terjawab

1/KP/X-23/11/2024 (BUDI

2/KPfX-23/11/2024 |RACHMAT

3/KP/X-23/11/2024 |AMEL

4/KPFX-23/11/2024 |PIUTANG PEMEGANG SAHAM - ABC
S/KP/X-23/11/2024 (PIUTANG PEMEGANG SAHAM - DEF

Wop W N e

50.000.000
25.000.000
25.000.000
2.816.702.302
3.850.000.000

23-Apr-25
23-Apr-25
29-Apr-25
24-Apr-25
24-Apr-25

50.000.000

25.000.000
2.816.702.302
3.950.000.000

25.000.000

25.000.000

Jumlah

6.866.702.302

6.841.702.302

25.000.000

25.000.000

Gambar 3. Rekap Konfirmasi Piutang
Sumber: KAP XYZ

Pada gambar di atas, diperoleh informasi mengenai perbedaan jumlah hasil konfirmasi dengan

buku besar. Dapat disimpulkan bahwa:

a. Empat konfirmasi yang telah dibalas (confirmed balance) dengan hasil konfirmasi
sesuai dengan saldo rincian piutang. Sehingga tidak terdapat selisih antara hasil

konfirmasi dengan saldo rincian piutang.

b. Satu konfirmasi tidak mendapatkan balasan (no reply), sehingga auditor perlu
melakukan prosedur alternatif berupa prosedur subsequent receipt dengan melakukan

pemeriksaan ke dokumen penerimaan piutang.

Tabel 1. Rekap Konfirmasi Piutang Usaha

Nomor Jenis Jawaban Jumlah
1. Confirmed balance (CB) 4
2. Reporting difference (RD) 0
3. Returned by post officer (RPO) 0
4. No reply (NR) 1

3. Melakukan prosedur subsequent event

Auditor melakukan prosedur ini sebagai prosedur alternatif jika adanya konfirmasi yang tidak

dibalas ataupun jika adanya selisih dari balasan konfirmasi yang diterima.

Prosedur subsequent event dilakukan dengan menelusuri rekening koran PT X setelah tanggal
laporan keuangan guna memeriksa adanya pelunasan atas piutang usaha. Setelah proses
penelusuran dilakukan, auditor mencatat hasilnya dalam kertas kerja pendukung untuk

subsequent event dan melanjutkan ke tahap audit berikutnya.

PTX Dibuat
X
Uji Mutasi Tanggal |
08-Mar-24
RACHMAT
NoAkun | Nama Akun No Bukti Tanggal Keterang D K Salde
Salde 1Januari 2024 -
111110.03 INVSKA2023/XI/BERO/016 28-Nov-24| KOREKSI INHOUSE 25.000.000 | 25.000.000
Saldo 31 Desember 2024 25.000.000

Setelah dilakukan prosedur subsequent event, terlihat bahwa jumlah piutang yang disajikan

Jumlah
Saldo TB
Selisih

Gambar 4. Uji Mutasi
Sumber: KAP XYZ

25.000.000
25.000.000
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sudah sesuai dan tidak ada salah saji material. Oleh karena itu, semua konfirmasi sudah terbalas
dan tidak ada konfirmasi yang belum terbalas maupun salah saji.

Tabel 2. Rekap Konfirmasi Setelah Subsequent Event

Nomor Jenis Jawaban Jumlah
1. Confirmed balance (CB) 5
2. Reporting difference (RD) 0
3. Returned by post officer (RPO) 0
4, No reply (NR) 0

4. Membuat kesimpulan dan catatan pemeriksaan
Setelah semua prosedur selesai, auditor menyusun kesimpulan atas kewajaran saldo piutang
yang disajikan dalam laporan keuangan. Hal ini berguna untuk memberikan pendapat
mengenai kewajaran atau tidak memberikan pendapatan atas laporan keuangan audit ataupun
sebagai catatan untuk audit di periode selanjutnya.

Dengan demikian, auditor menyimpulkan bahwa penyajian akun aset tetap dalam laporan
keuangan PT. X telah dilakukan secara wajar dan tidak mengandung salah saji material.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur audit atas akun piutang yang dilaksanakan oleh
KAP XYZ telah dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan standar audit serta teori yang relevan.
Dalam tahap pengujian, auditor membentuk rencana audit, materialitas awal, audit program yang
sesuai dengan tahapan audit menurut (Aprianita & Meita, 2022), Yaitu tahap penerimaan penugasan,
perencanaan proses audit, pelaksanaan pengujian audit, dan penyusunan laporan hasil audit.

Auditor meminta daftar rincian piutang yang mencakup informasi faktu, nama pelanggan, dan
nilai piutang. Tujuan dari langkah ini adalah untuk memverifikasi bahwa jumlah piutang yang dicatat
dalam buku besar sejalan dengan rincian yang diberikan. Prosedur ini berkaitan erat dengan prinsip
validity dan accuracy dalam audit, serta selaras dengan teori efektivitas menurut (Harahap & Maria,
2020) bahwa efektivitas dapat tercapai bila hasil mendekati target. Dalam hal ini, kesesuaian antara
rincian piutang dan buku besar menunjukkan efektivitas awal audit.

Konfirmasi positif dilakukan untuk memperoleh bukti langsung dari pihak ketiga yang dalam
Standar Audit 500 disebut sebagai bukti audit eksternal yang andal dan relevan. Kegiatan ini
memperkuat peran auditor independen dalam konteks teori agensi, dimana auditor bertugas
mengurangi informasi asimetris antara manajemen (agen) dan pemilik perusahaan (principal) (Satria,
2022). KAP XYZ menemukan adanya konfirmasi yang tidak terbalas. Menurut (Elovani & Sunani,
2025) prosedur audit yang tidak terbalas disebut juga menjadi no reply (NR) yaitu prosedur yang
menunjukkan bahwa tidak ada balasan yang diterima. Oleh karena itu auditor melaksanakan prosedur
alternatif yaitu subsequent event pada piutang usaha yaitu sebuah bentuk profesionalisme yang
mencerminkan tanggung jawab etis auditor dalam memperoleh keyakinan audit yang memadai (Ariska
et al., 2020)

Setelah dilakukan prosedur subsequent event, terlihat bahwa jumlah piutang yang disajikan
sudah sesuai dan tidak ada salah saji material. Dengan melakukan prosedur subsequent event, maka
konfirmasi piutang yang belum terbalas sudah otomatis terbalas karena jumlahnya yang sesuai dengan
buku besar. Praktik ini menunjukkan penerapan langsung dari Standar Audit 560 mengenai peristiwa
setelah tanggal pelaporan, serta mendukung prinsip relevansi dan kecukupan bukti audit.

Dalam kerangka teori agensi, keterkaitan antara teori tersebut dengan profesionalisme,
pengalaman, dan etika auditor tercermin dari peran auditor independen sebagai pihak ketiga yang
berfungsi menilai kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh agen, yaitu manajemen. Selain itu,
keterkaitan antara teori agensi dan praktik audit juga tampak nyata, karena auditor berperan menjaga
akuntabilitas manajemen dengan memastikan penyajian saldo piutang yang wajar dan dapat dipercaya
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oleh pihak eksternal (Sitanggang et al., 2024)

Dengan audit yang menyeluruh dan penerapan prosedur yang sistematis, auditor dapat
membantu mengidentifikasi kesalahan, memperkuat keandalan laporan keuangan, serta meningkatkan
kepercayaan para pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur audit piutang bukan
hanya sekadar tahapan teknis, tetapi juga instrumen penting dalam menjaga integritas informasi
keuangan, sejalan dengan tujuan audit menurut SPAP dan PSAK.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa prosedur audit
terhadap akun piutang berperan signifikan dalam memastikan kualitas serta keandalan laporan
keuangan klien. Prosedur yang dilakukan meliputi mengirimkan konfirmasi kepada pihak terkait,
melakukan prosedur subsequent event, serta membuat kesimpulan dan catatan pemeriksaan. Selain itu,
auditor juga secara kritis mengevaluasi kewajaran estimasi cadangan kerugian piutang guna
memastikan bahwa nilai yang disajikan telah mencerminkan kondisi riil yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dari prosedur audit yang dilakukan KAP XYZ, dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
konfirmasi atas piutang yang tidak ada balasan. Namun, setelah dilakukan prosedur subsequent event,
terlihat bahwa jumlah piutang yang disajikan sudah sesuai dan tidak ada salah saji material. Terlihat
bahwa efektivitas prosedur audit ini berdampak langsung terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan
audit yang menyeluruh dan objektif, auditor dapat membantu mengidentifikasi kesalahan atau
ketidakwajaran pada akun piutang, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan lebih andal dan dapat
dipercaya oleh para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, efektivitas prosedur audit atas piutang
menjadi kunci dalam meningkatkan integritas dan transparansi informasi keuangan yang disajikan
perusahaan Kklien
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